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Abstrak 
Batik merupakan identitas nasional masyarakat Indonesia. Batik juga telah diakui 

sebagai pakaian nasional Indonesia. Batik telah digunakan, diproduksi dan mudah ditemukan 

di seluruh pelosok Indonesia meskipun pada awalnya masyarakat Jawa yang pertama kali 

memproduksi Batik. Ecoprint merupakan teknik yang menggunakan daun dari tanaman, dengan 

menggunakan desain yang indah dari segi warna, motif, dan bentuk pada kain. Batik Ecoprint 

yang saat ini ada di Indonesia saat ini cukup dikenal oleh masyarakat. Hal ini disebabkan 

bentuk Batik Ecoprint yang menarik dan unik. Sehingga banyak orang terutama anak muda, 

memburunya sebagai bahan fashion. Analisis sentimen adalah proses memahami dan 

mengekstrak serta melakukan pengolahan data secara otomatis berupa teks dan dapat 

menghasilkan informasi sentimen yang tersirat di dalam sebuah kalimat. Adapun penelitian ini 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana ulasan pelanggan tentang Ecoprint Batik 

dan ingin mengevaluasi Batik Ecoprint apa yang cukup puas dan apakah pelanggan 

mengetahui bahwa Ecoprint Batik ramah lingkungan, menggunakan Naïve Bayes dan KNN 

classifier. Sesuai dengan data tweet 5.736 sentimen positif dan 1.707 sentimen negatif, terlihat 

pembeli batik ecoprint puas dengan produk batik ecoprint. Selain itu, melihat data train 

sebanyak 17.197 tweet, terdapat 39 tweet yang mengetahui bahwa batik ecoprint ramah 

lingkungan, selebihnya konsumen batik ecoprint lebih banyak menulis tentang kualitas batik 

ecoprint. 

 

Kata kunc : batik ecoprint, naïve bayes, KNN, analisis sentimen 

 

Abstract 
Batik is the national identity of the Indonesian people. Batik has also been recognized 

as Indonesia's national dress. Batik has been used, produced and found in all corners of 

Indonesia even though it was originally the Javanese people who were the first to produce 

Batik. Ecoprint is a technique that uses leaves from plants, using beautiful designs in terms of 

colors, motifs, and shapes on cloth. Ecoprint Batik which currently exists in Indonesia is well 

known by the public. This is due to the attractive and unique Batik Ecoprint model. So many 

people, especially young people, pursue it as a fashion material. Sentiment analysis is the 

process of understanding and extracting and automatically processing text data and can 

produce sentiments that are displayed in a sentence. The purpose of this research is to find out 

how the reviews about Ecoprint Batik and what customers want to be satisfied with Batik 

Ecoprint and whether customers know that Ecoprint Batik is environmentally friendly using the 

Naïve Bayes classifier. In accordance with tweet data of 5,736 positive sentiments and 1,707 

negative sentiments, it can be seen that ecoprint batik buyers are satisfied with ecoprint batik 

products. In addition, looking at the train data as many as 17,197 tweets, there are 39 tweets 

that know that ecoprint batik is environmentally friendly, the rest, ecoprint batik consumers 

write more about the quality of ecoprint batik. 

 

Keywords : ecoprint batik, naïve bayes, KNN, sentiment analysis. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Batik sangat melekat pada masyarakat Indonesia dan merupakan identitas nasional yang 

diakui sebagai pakaian nasional Indonesia. Batik telah ditemukan, diproduksi dan digunakan di 

seluruh pelosok Indonesia meskipun pada awalnya masyarakat Jawa yang pertama kali 

memproduksi Batik. Batik adalah ciri khas sosial budaya Indonesia. Menurut Gray [1], 

Indonesia memiliki kelompok masyarakat yang memiliki kecakapan hidup seperti pandai emas, 

juru bicara, juru bahasa, pelukis dan pelukis batik. Hasibuan [2] menjelaskan batik adalah karya 

seni, khususnya di Indonesia, yaitu; batik, kain tenun dan tekstil yang merupakan cabang seni 

dengan kualitas tinggi, serta mampu menampilkan identitas nasional yang unik. 

Ecoprint merupakan teknik di mana daun dari tanaman menghasilkan desain yang indah 

dari segi warna dan motif serta menghasilkan bentuk pada kain. Dalam pembuatan Ecoprint, 

daun dari tumbuhan dapat disimpan dalam kain, serta mengalami proses pengukusan atau 

perebusan untuk melepaskan zat warna yang terdapat secara alami pada tumbuhan [3]. Proses 

ini dapat menghasilkan motif daun atau bunga pada Batik [4] 

Batik Ecoprint yang saat ini ada di Indonesia sudah populer. Hal ini dikarenakan Batik 

Ecoprint memiliki bentuk unik dan menarik sehingga banyak orang terutama anak muda yang 

membelinya dikarenakan sedang trend di dunia fashion. Di beberapa toko online terdapat 

banyak penjual yang memberikan berbagai penawaran mengenai produk Batik Ecoprint. Kherid 

[5] melakukan pengembangan keanekaragaman pada tas belanja atau tote bag dengan teknik 

Ecoprint sehingga dapat membantu peningkatan produktivitas di masyarakat. Menurut 

Mardiana, dkk [6] juga melakukan keanekaragaman produk Ecoprint dan menambah peluang 

bisnis. Menurut Saptutyningsih & Kamiel [7] berupaya melakukan pengembangan sektor 

ekonomi kreatif yang menghasilkan produk desain Ecoprint. Puspitasari [8] juga menghasilkan 

upaya pembentukan desa pendidikan batik dengan teknik Ecoprint di Solo, Indonesia. 

Teknik Ecoprint dapat diartikan sebagai proses untuk memindahkan bentuk dan warna 

di media kain secara langsung [9]. Teknik Ecoprint dapat diterapkan menggunakan bahan yang 

memiliki serat alami seperti katun, kanvas, linen dan sutra. Namun tidak semua kain memiliki 

serat alami dengan menghasilkan motif yang sama. Hal ini disebabkan adanya pemindahan 

pigmen warna tanaman yang tercetak pada kain dan memiliki perbedaan proses penyerapan. 

Tanaman yang digunakan untuk menghasilkan Batik Ecoprint menggunakan tanaman dengan 

kepekaan tinggi terhadap panas. Sehingga tanaman tersebut dapat mempengaruhi proses 

ekstraksi pada pigmen warna [10]. Berbagai elemen tanaman dapat digunakan untuk Teknik 

Ecoprint seperti daun, batang, bunga, akar, biji, atau kulit kayu. Batik Ecoprint dapat diolah 

menjadi tempat tisu, selendang, baju, tas, kemeja, kemeja, dompet maupun barang lain yang 

dapat dijual. Proses pembuatan batik ecoprint memiliki perbedaan dalam hal penggunaan bahan 

kimia jika dibandingkan dengan pembuatan batik cap atau batik tulis. Batik Ecoprint 

menggunakan unsur alam atau dapat dikatakan proses pembuatan tanpa menggunakan bahan 

sintetis atau kimia. Sehingga Ecoprint Batik dapat disebut dengan batik yang ramah lingkungan 

serta tidak menimbulkan pencemaran udara, air dan tanah [12]. 

Analisis sentimen memiliki proses ekstraksi, mengolah dan memahami data teks dan 

dilakukan secara otomatis untuk menghasilkan informasi berupa sentimen yang tersirat di dalam 

sebuah kalimat. Minimal pengelompokan analisis sentimen memiliki 2 kelompok dalam 

penentuan sentimen, yaitu kelompok sentimen positif dan kelompok negatif. Analisis sentimen 

adalah sebuah model klasifikasi data atau pengelompokan data menggunakan pendekatan 

pembelajaran terawasi di dalam pembelajaran mesin [13]. Terdapat teknik pembelajaran untuk 

analisis sentimen diantaranya adalah Naïve Bayes yang berbasis probabilistik. Naïve Bayes 
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merupakan metode sederhana namun memiliki akurasi dan kinerja tinggi dalam mengklasifikasi 

teks [14]. 

Twitter memiliki peran penting sebagai indikator tren yang terjadi, misalnya seperti saat 

pemilihan capres 2019. Sejak 2018 banyak trending topic di Twitter terkait capres 2019, meski 

beritanya belum pasti. . Dengan tingginya animo netizen untuk menanggapi berita populer di 

Indonesia, mengundang banyak penelitian berbasis machine learning, text mining, artificial 

intelligence untuk mencoba memanfaatkan data dari media Twitter. Salah satu penelitian 

analisis sentimen menggunakan machine learning dilakukan pada tahun 2016 oleh Ghulam 

Asrofi dengan judul Analisis Sentimen pada Calon Gubernur di DKI Jakarta 2017 dan Devika 

M. D. untuk studi perbandingan analisis kinerja pada analisis sentimen [15,16]. 

Banyak sekali penelitian yang menggabungkan metode Naïve Bayes dan K-NN 

Classifier, yaitu membahas dua algoritma pembelajaran mesin yang diawasi: K-Nearest 

Neighbor (K-NN) dan Naïve Bayes dan memiliki perbandingan pada prosesnya dalam hal 

akurasi, presisi, serta nilai recall mereka secara keseluruhan. [17]. Achmad Bayhaqy et.al 

melakukan analisis sentimen terhadap data opini pelanggan e-commerce di Twitter untuk 

mengelompokkan data opini pada kategori sentimen positif atau negatif menggunakan Decision 

Tree, K-Nearest Neighbor dan Naïve Bayes [18]. Dalam [19] mengimplementasikan tiga 

algoritma pembelajaran mesin sekaligus, termasuk Naive Bayes, Support Vector Machine 

(SVM) dan K-Nearest Neighbor (K-NN) untuk penemuan kinerja terbaik dalam melakukan 

analisis sentimen terkait opini di twitter mengenai "Virus Corona". 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Pratama [20] menyajikan Analisis Sentimen 

Indonesia Commuter Line (KRL) menggunakan data Twitter. Sebagian masyarakat 

mengungkapkan keluhannya terhadap angkutan umum, khususnya kepuasan layanan Commuter 

Line di Twitter. Kemudian penelitian oleh Zang [21] memperkenalkan beberapa ide dasar yang 

mendasari algoritma kNN, dan kemudian berfokus pada bagaimana melakukan pemodelan kNN 

dengan dataset. Selanjutnya penelitian oleh Reda [22] menjelaskan gambaran lengkap tentang 

perilaku model, dengan menyajikan ekstensi probabilistic dari Precision, Recall, dan skor F1, 

yang disebut sebagai Confidence-Precision (cPrecision), confidence-Recall (cRecall), dan 

confidenceF1 (cF1). Metrik yang diusulkan mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi Ketika 

mengevaluasi sistem NLP skala besar, khususnya ketika penetapan skor kepercayaan model 

berdampak pada perilaku.  

Saat ini sentiment analisis sudah banyak digunakan untuk mengelompokkan pendapat di 

media social, hanya saja belum ada penelitian yang menggunakan sentiment analisis untuk 

mengelompokkan pendapat mengenai ketertarikan Batik, bahkan masih belum ada artikel yang 

mengupas lebih jauh mengenai pengetahuan pelanggan mengenai Ecoprint Batik.  

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian Ecoprint Batik ini dilakukan dalam empat proses seperti yang digambarkan 

pada Gambar 1.  
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Gambar 1 Metode Penelitian 

 

2.1  Pengumpulan Data 

Pada penelitian Ecoprint Batik ini kami menggunakan posting Twitter yang 

dikumpulkan dari perpustakaan Twint. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mining data 

menggunakan aturan sebagai berikut: 

1. Postingan Twitter dikumpulkan sejak 1 Januari 2020 hingga 1 Januari 2021. 

2. Semua postingan Twitter yang mengandung kata kunci “Batik Ecoprint”. 

 

2.2  Pre-Processing 

Karena dataset dikumpulkan dari posting Twitter yang terdiri dari banyak kata kunci 

yang bervariasi, kita harus melakukan langkah pra-pemrosesan untuk menormalkan data. Pada 

langkah pertama, kami melakukan proses pembersihan tweet. Kami menghapus duplikat tweet 

dan membersihkan URL dan gambar yang ada di tweet. 

 

2.3  Analisis Sentimen 

Setelah melakukan langkah pra-pemrosesan, kami mengerjakan perpustakaan yang 

tersedia untuk analisis teks yaitu Natural Library Language Toolkit (NLTK). NLTK adalah 

salah satu alat paling populer di Natural Language Processing (NLP) menggunakan bahasa 

pemrograman Python. Toolkit Bahasa Alami ini sangat mendukung pemrosesan bahasa alami 

seperti klasifikasi, tokenization, stemming, tagging, parsing dll. 

 

2.4  Ekstraksi Kata Teratas 

Langkah ini digunakan untuk mengekstrak dan menganalisis fitur mana yang memiliki 

jumlah paling banyak di kelas negatif dan positif. Proses ini membagi kalimat menjadi klausa 

satu kata dan dua kata. Klausa kata yang diekstraksi mewakili layanan. Klausa kata teratas 

dalam sentimen negatif menunjukkan bahwa layanan tidak memuaskan pelanggan dan perlu 

ditingkatkan, sedangkan klausa kata teratas dalam sentimen positif menunjukkan bahwa layanan 

perlu dipertahankan. 

Pengumpulan Data 

(Hasil Tweet crawling) 

Langkah Pre-processing 

(Menghapus data yang tidak dibutuhkan) 

Langkah Analisis Sentimen 

(Menggunakan Microsoft Text Analytics) 

Ekstraksi Kata Teratas 

Pengembangan Model Klasifikasi 

(Naive Bayes, KNN Classifier) 

Evaluasi dan Validasi 
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2.5.  Pengembangan Model Klasifikasi 

Langkah ini digunakan untuk mengekstrak dan menganalisis fitur mana yang memiliki 

jumlah paling banyak di kelas negatif dan positif. Proses ini membagi kalimat menjadi klausa 

satu kata dan dua kata. Klausa kata yang diekstraksi mewakili layanan. Klausa kata teratas 

dalam sentimen negatif menunjukkan bahwa layanan tidak memuaskan pelanggan dan perlu 

ditingkatkan, sedangkan klausa kata teratas dalam sentimen positif menunjukkan bahwa layanan 

perlu dipertahankan. 

 

2.6  Evaluasi dan Validasi 

Evaluasi kinerja Analisis Sentimen Batik Ecoprint dilakukan dengan melakukan 

pengujian hasil klasifikasi dengan melakukan pengukuran nilai kebenaran yang didapatkan dari 

sistem. Parameter yang dapat digunakan untuk melakukan pengukuran pada nilai kebenaran dan 

disebut akurasi. Akurasi diperoleh dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Persamaan 1. 

…………………………………………………….(1) 

 

Semua parameter akurasi diperoleh dari matriks Precision dan Recall yang dijelaskan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Variabel Untuk Perhitungan Precision dan Recall pada  

Data Batik Ecoprint [17] 

 Relevan Tidak Relevan 

Data dapat Ditemukan True Positive (TP) False Positive (FP) 

Data Tidak dapat 

Ditemukan 

False Negative 

(FN) 

True Negative (TN) 

 

Proses validasi data latih untuk menunjang analisis sentiment Batik Ecoprint digunakan 

untuk peningkatan nilai akurasi dari sistem. Proses validasi ini dapat menghasilkan batasan dan 

bobot yang tepat serta melakukan pembagian ketiga kelas sentimen secara adil sehingga akurasi 

dapat ditingkatkan. 

 

 

3. HASIL DAN PEMAHASAN 

 

3.1.  Pre-Processing dan Analisis Sentimen 

Kami mengumpulkan 31.962 tweet dari 1 Januari 2019 yang mengandung kata kunci 

“Batik Eco Print”, “Batik Eco-Print”, dan “Batik Ecoprint”. Setelah mengumpulkan data, kami 

melakukan langkah pra-pemrosesan dengan menghapus data yang tidak diinginkan. Langkah 

pra-pemrosesan berhasil menghapus 748 yang Natural Language Toolkit (NLTK) dengan 

Python untuk memberi label untuk setiap data. Proses ini memperoleh 24.519 sentimen netral, 

5.736 sentimen positif dan 1.707 sentimen negatif mengingat banyaknya skor sentimen yang 

diberikan oleh NLTK. Hasil ini diilustrasikan pada Gambar. 2. Contoh tweet berlabel 

digambarkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Pemberian Label Tweet Batik Ecoprint 

Tweet Label 

Indonesia dan khususnya Jawa Timur memiliki bentang alam yang indah 

dengan banyak sumber daya alam dan manusia. Selain batik ada teknik 

pengolahan kain yang disebut batik ecoprint yang sering digunakan orang dan 

sangat cantik. Metode ini menggunakan tumbuhan sebagai pewarna alami 

Wajah tersenyum dengan 3 hati. 

Positif 

Kain celup tangan/kain cetak per yard/kain batik/kain adire 

Nigeria/katun/kain batik/kain biru putih batik ecoprint 

Netral 

TIdak Puas dengan batik ecoprint dengan motif kupu-kupu di taman Negatif 

 

 
Gambar 2. Sentimen Populasi Ecoprint Batik 

 

Skor Sentimen untuk proses pelabelan ditunjukkan pada tabel 2. Penelitian ini 

memberikan bobot tweet positif, netral dan negatif yang dapat menentukan independensi atribut 

sehingga probabilitas setiap atribut dapat ditentukan lebih akurat. 

 

Tabel 3. Skor Sentimen Untuk Proses Pelabelan 

Label Skor 

Positif 0 sampai dengan 0.5 

Netral Sama dengan 0.5 

Negatif Lebih Dari 0.5 sampai 

dengan 1 

 

 
 

Gambar 3. Jumlah Data Uji dan Data Latih Ecoprint Batik 
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Untuk memberikan evaluasi dan validasi model, diperlukan data test dan data train. 

Kami mengumpulkan 31,962 tweet sebagai uji data dan kami memberikan skor untuk data train 

seperti 17,197 tweet yang diilustrasikan pada Gambar. 3. 

 

3.2  Ekstraksi Kata Teratas 

Pada tahap ini, tim peneliti melakukan ekstraksi sentimen positif dan negative dengan 

jumlah paling banyak (Teratas). Proses ekstraksi ini dilakukan dengan menentukan jumlah 

sentimen tertinggi baik sentimen positif maupun negatif. Sentimen negatif digali untuk 

menentukan jumlah pembeli yang memberikan kesan negative setelah membeli Batik Ecoprint. 

Sentimen positif juga digali untuk menentukan jumlah pembeli yang memiliki kesann positif 

terhadap Batik Ecoprint. Hasil dari langkah ini diilustrasikan pada Tabel 4 dengan memberikan 

hasil sentiment kata negative teratas dan Tabel 5 dengan memberikan hasil sentiment kata 

positif teratas.  

 

Tabel 4. Hasil Sentimen Kata Negatif Teratas 

Kata Kunci Skor 

Tidak Senang 31 

Tidak Puas 17 

Batik Jelek 8 

 

Tabel 5. Hasil Sentimen Kata Positif Teratas 

Kata Kunci Skor 

Love Batik 583 

Senang (Happi) 74 

Terima Kasih 

(Thank) 

31 

 

 
 

Gambar 4. Word Cloud Ecoprint Batik 

 

Word cloud merupakan kumpulan kata yang mewakili tingkat kemunculan kata yang 

tersimpan dalam metadata tweet tentang ecoprint batik, yang dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

3.3.  Pengembangan Model Klasifikasi 

Setelah memberi label pada setiap data dan menganalisisnya, kami menggunakan data 

berlabel untuk mengembangkan model klasifikasi. Model ini digunakan untuk memprediksi 

data baru. Kami menerapkan pendekatan pembelajaran mesin untuk mengembangkan model 

klasifikasi terbaik. Dalam penelitian ini, kami menggunakan pengklasifikasi Naïve Bayes dan k-

nn yang digunakan. Untuk melakukan evaluasi kinerja masing-masing model, kami 

menggunakan perhitungan presisi, recall dan f1-score. Parameter ini sering digunakan untuk 
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memvalidasi kinerja model klasifikasi dan memiliki kinerja yang baik dalam kasus klasifikasi 

teks. 

Dalam hasil percobaan kami, kami mencapai evaluasi kinerja seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar. 3. Hasil perbandingan masing-masing algoritma juga ditunjukkan pada Gambar. 

5. Dari hasil evaluasi kinerja, presisi pengklasifikasi KNN 76%, recall 76% dan f1-score sebesar 

74%. Terakhir, Naïve Bayes memperoleh presisi 85%, recall 88% dan f1-score 88%. 

 
Gambar 5. Hasil Klasifikasi setiap Model 

 

Berdasarkan hasil sentimen yang digambarkan pada Gambar 2, kami menyimpulkan 

bahwa sebagian besar angka sentimen adalah sentimen netral. Pada Tabel 4 terdapat tiga kalimat 

paling positif yaitu menggunakan kata kunci “Cinta Batik” sebanyak 583 kata, “Senang” 

sebanyak 74 kata dan “Terima Kasih” sebanyak 31 kata. Sedangkan pada Tabel 3 terdapat tiga 

kata kunci teratas yang menunjukkan sentimen negatif dengan menggunakan kata kunci “tidak 

senang” sebanyak 31 kata, “Tidak puas” sebanyak 17 kata dan “Batik Buruk” sebanyak 8 kata, 

dimana tiga kata kunci sentimen negatif tidak dapat ditampilkan di cloud dunia pada Gambar 4 

karena jumlah sentimen negatif terlalu kecil jika dibandingkan dengan sentimen positif dan 

sentimen netral. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Sesuai dengan data tweet 5.736 sentimen positif dan 1.707 sentimen negatif, terlihat 

pembeli batik ecoprint puas dengan produk batik ecoprint. Selain itu, melihat data train 

sebanyak 17.197 tweet, terdapat 39 tweet yang mengetahui bahwa batik ecoprint ramah 

lingkungan, selebihnya konsumen batik ecoprint lebih banyak menulis tentang kualitas batik 

ecoprint. 

Berdasarkan hasil klasifikasi dapat disimpulkan bahwa Naïve Bayes memperoleh skor 

tertinggi pada presisi, recall, dan f1-score masing-masing sebesar 85%, 88%, dan 88%. 

Sedangkan k-nn classifier menghasilkan presisi, recall dan fi-score masing-masing sebesar 76%, 

76% dan 74%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa metode Naïve Bayes dapat menghasilkan 

analisis sentiment lebih baik bila dibandingkan dengan metode K-NN dalam hal 

mengelompokkan kalimat positif dan kalimat negative pada Ecoprint Batik. 
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5. SARAN 

 

Dalam pekerjaan penelitian ini, kami mengusulkan analisis intelijen bisnis 

menggunakan metode analisis sentimen berdasarkan ulasan pelanggan. Kami memilih studi 

kasus Ecoprint Batik dalam penelitian kami. Skema analisis sentimen yang kami usulkan terdiri 

dari pra-pemrosesan, analisis sentimen, ekstraksi kata atas, dan pengembangan model 

klasifikasi. 

Dalam hasil eksperimen, kami mencapai angka sentimen positif 5.736, angka sentimen 

netral 24.519 dan angka sentimen negatif 17.197. Berdasarkan hasil tersebut, kami 

menyimpulkan bahwa sebagian besar konsumen Ecoprint Batik puas dengan Ecoprint Batik 

mengingat jumlah sentimen netral. Dalam penelitian ini, kami juga mengembangkan algoritma 

klasifikasi untuk memprediksi analisis sentimen dari data baru. Kami menggunakan Naïve 

Bayes, dan k-nn classifier sebagai classifier. Penelitian eksperimental ini menyimpulkan bahwa 

naïve Bayes adalah pengklasifikasi terbaik dalam kasus klasifikasi Batik Ecoprint. Untuk 

penelitian selanjutnya, perlu dilakukan metode data balancing untuk meningkatkan performansi 

model klasifikasi. Selanjutnya pada tahap ekstraksi kata kunci masih ditemukan beberapa kata 

kunci yang tulisannya mirip dengan “batik ecoprint”; "batik ecoprint"; hanya “ecoprint”, dan 

untuk penelitian ini kami memasukkan kata kunci tersebut. Oleh karena itu, kami menyarankan 

untuk penelitian selanjutnya untuk melakukan proses penyaringan yang lebih detail untuk 

membedakan kata kunci yang ambigu tersebut agar menghasilkan ekstraksi yang lebih valid. 
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